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Abstrak

Staphylococcus saprophyticus merupakan salah satu bakteri penyebab infeksi saluran kemih (ISK). Infeksi Saluran
Kemih (ISK) merupakan salah satu masalah kesehatan yang sering menyerang pria dan wanita dari segala usia
dengan berbagai gambaran klinis dan episode yang disebabkan oleh mikroorganisme seperti bakteri. Kelopak
bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L.) merupakan salah satu tanaman yang dapat dijadikan alternatif sebagai obat
tradisional. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek antibakteri ekstrak infusum kelopak bunga rosella
(Hibiscus sabdariffa L.) dalam menghambat pertumbuhan dan Staphylococcus saprophyticus ATCC15305 dengan
metode MIC dan difusi sumuran. Metode: Penelitian ini menggunakan metode experimental di Laboratorium
Mikrobiologi Prodi Analis Kesehatan Universitas MH Thamrin dengan konsentrasi infusum yang digunakan adalah
100%, 90%, 80%, 70%, 60%, 50%, 40%, 30%, 20%, dan 10% serta kontrol positif Amoxicillin. Hasil penelitian
menjukkan bahwa konsentrasi 100%, 80%, 70%, 60%, 50%, 40%, dan 30% memiliki perbedaan signifikan yang
diperoleh untuk bakteri adalah Staphylococcus saprophyticus ATCC15305 0.0000 (p < 0.05) yang berarti hipotesis
diterima (terdapat perbedaan bermakna). Infusum kelopak bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L.) mempunyai daya
hambat terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus saprophyticus ATCC15305.

Kata Kunci : Antibakteri, Hibiscus sabdariffa L., ISK, Staphylococcus saprophyticus
Abstract

Staphylococcus saprophyticus is one of the bacteria caused urinary tract infections (UTIs). Urinary Tract Infection
(UTI) is a health problem that often affects men and women of all ages with various clinical features and episodes,
also caused by microorganisme such as bacteria. Rosella flower petals (Hibiscus sabdariffa L.) is one of the plants
that can be used as an alternative to traditional medicine in infectious diseases. This study aimed to determine the
antibacterial effect of the Rosella Flower (Hibiscus sabdariffa L.) infusum extract in inhibiting the growth of
Staphylococcus saprophyticus ATCC15305 using MIC and well diffusion methods. Methods: This study used an
experimental method at the Microbiology Laboratory of the Health Analyst Study Program, University of MH
Thamrin with the infusion concentrations used were 100%, 90%, 80%, 70%, 60%, 50%, 40%, 30%, 20%, and 10%
and positive control Amoxicillin. The results showed that the concentrations of 100%, 80%, 60%, 50%, 40%, and
30% had significant differences obtained for bacteria namely Staphylococcus saprophyticus ATCC15305 0.0000
(p < 0.05) which means the hypothesis is accepted (there is a significant difference). Infusion of Rosella Flower
Petals (Hibiscus sabdariffa L.) has an inhibitory effect on the growth of Staphylococcus saprophyticus ATCC15305
bacteria
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PENDAHULUAN

Staphylococcus saprophyticus adalah Gram-positif, koagulase negatif, kokus non-
hemolitik yang merupakan penyebab umum infeksi saluran kemih (ISK) tanpa komplikasi,
terutama pada wanita muda yang aktif secara seksual. Saprophyticus adalah bagian dari flora
normal manusia yang menjajah perineum, rektum, uretra, leher rahim, dan saluran pencernaan.
(Ehlers dan Merrill, 2020). Lebih dari 90% pasien ISK akut dengan struktur dan fungsi anatomi
yang normal disebabkan oleh Eschericia coli, 10-20% disebabkan oleh Staphylococcus
saprophyticus koagulase negatif, kurang dari 5% ISK disebabkan oleh bakteri lain seperti
Enterobacteriaceae atau Enterococcus. ISK dengan obstruksi anatomi atau karena pemakaian
kateter disebabkan oleh E.coli, Klebsiella pneumoniae, Proteus mirabilis, Enterococcus sp.,
Pseudomonas aeruginosa. Staphylococcus saprophyticus merupakan penyebab kedua
terbanyak pada wanita muda dengan aktifitas seksual yang aktif (Susilo, 2013).

Kolonisasi bakteri pada epitel kandung kemih dan ureter oleh Staphylococcus
saprophyticus terjadi melalui beberapa jenis adhesin yang berbeda yang membantu bakteri
untuk mempertahankan hidup pada permukaan ini. Diduga bahwa kemampuan bertahan hidup
yang tinggi dari Staphylococcus saprophyticus di dalam saluran kemih sebagian disebabkan
oleh adhesin yang berlabuh di dalam dinding sel, yang memungkinkan organisme untuk secara
efektif menempel dan menjajah uroepitelium, bersama dengan urease, yang berkontribusi pada
pertumbuhan Staphylococcus saprophyticus (Ehlers dan Merrill, 2020).

Penelitian di salah satu Rumah Sakit di Jakarta menyebutkan bahwa kejadian bakteri
yang resisten terhadap Ciprofloxacin mencapai 100% adalah bakteri Enterobacter aerogenes,
Acinetobacter baumanii, Klebsiella ozaenae, Raoultella ornithynolytica, Morganella morganii
dan Staphylococcus saprophyticus disusul Escherichia coli (84,6%) (Muslim dan Novrianti,
2020). Kemunculan kasus resistensi bakteri terhadap antibiotik disaat perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi semakin pesat menyebabkan obat tradisional semakin banyak
diteliti. Terbukti dari banyaknya peminat pengobatan tradisional (Hamid dkk., 2014).

Bunga rosella dari spesies Hibiscus sabdariffa L. merupakan salah satu tanaman obat
atau herbal tradisional yang sedang naik daun beberapa tahun belakangan ini karena

mengandung zat bioaktif yang berperan sebagai antioksidan serta memiliki kandungan gizi yang
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cukup tinggi, yaitu 8,98 mg/100g. Hasil penelitian terdahulu menyebutkan bahwa infusum
bunga rosella pada konsentrasi 10% dapat menghambat pertumbuhan bakteri Gram negatif.
Kandungan kimiawi pada bunga rosella terdiri dari asam organik, senyawa fenol, flavonoid dan
antosianin yang diduga berperan sebagai antioksidan dan antibakteri (Ruban dan Gajalakshmi,
2012). Infusum kelopak bunga rosella diduga dapat menggantikan antibiotik dalam mengobati
berbagai penyakit infeksi dan dapat mencegah resistensi bakteri patogen terhadap antibiotik.
Salah satu penyakit infeksi yang seringkali menyerang manusia dan pengobatannya seringkali
menyebabkan resistensi bakteri penyebabnya adalah infeksi saluran kemih (ISK) (Loes dkk.,
2014; Martykanova dkk., 2019).

Senyawa flovanoid merupakan senyawa yang bersifat antibakteri. Hasil penelitian
Fauziah dkk., (2021) menunjukkan bahwa infusum kelopak bunga rosella mengandung senyawa
flovanoid. Oleh karena itu pengunaan infusum kelopak bunga rosella berpotensi dalam
menghambat pertumbuhan Staphylococcus saprophyticus yang merupakan salah satu bakteri

penyebab ISK.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini variabel bebas adalah konsentrasi ekstrak infusum kelopak bunga
rosella (Hibiscus sabdariffa L.) yaitu konsentrasi 10%, 20%, 30% 40%, 50%, 60%, 70%, 80%,
90%, dan 100%. Variabel terikat yaitu diameter zona hambat dari pertumbuhan bakteri
Staphylococcus saprophyticus ATCC15305 pada media Muller Hington Agar (MHA).
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Universitas MH. Thamrin Lantai 3 J1.
Raya Pondok Gede No.23, Rt 2/Rw 1, Dukuh, Kramat Jati, Jakarta Timur, Jakarta 13550 mulai
dari 15 April sampai dengan 11 Juni 2021. Penelitian ini dilakukan secara eksperimental di
Laboratorium Mikrobiologi Prodi Analis Kesehatan Universitas MH Thamrin, dengan metode
MIC dan difusi sumuran. Pada penelitian ini bakteri uji yang digunakan adalah Staphylococcus

saprophyticus ATCC15305 sebagai bakteri terstandar turunan kedua.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini dilakukan secara eksperimental di Laboratorium Mikrobiologi Prodi Analis
Kesehatan Universitas MH Thamrin. Pada penelitian ini bakteri uji yang digunakan adalah
Staphylococcus saprophyticus ATCC15305 sebagai bakteri terstandar turunan kedua. Sebelum
dilakukan uji efek antibakteri, peneliti melakukan uji konfirmasi terhadap bakteri uji sesuai
penelitian (Fauziah dkk., 2018) dengan tahapan: penanaman pada media selektif agar darah dan
Mannitol Salt Agar (MSA), pewarnaan gram dan uji katalase. Pewarnaan Gram dilakukan dari

koloni bakteri pada media AD dan MSA berumur 24 jam.

Pewarnaan Gram ini bertujuan untuk melihat bentuk serta susunan bakteri Staphylococcus
saprophyticus ATCC15305 selain itu untuk membuktikan bahwa koloni yang tumbuh pada
media adalah benar koloni bakteri Staphylococcus saprophyticus ATCC 15305. Hasil
Pewarnaan Gram yaitu bakteri Gram positif (+), berbentuk bulat/kokus dengan susunan
bergerombol seperti buah anggur dan berwarna ungu. Uji Katalase menunjukkan hasil positif
bahwa bakteri Staphylococcus saprophyticus ATCC15305 dapat menghasilkan gas O, yang
ditandai dengan adanya gelembung ketika koloni bakteri dicampurkan dengan cairan Hidrogen
peroksida 3%. Penanaman bakteri pada media Blood Agar/Agar darah untuk membuktikan
bahwa Staphylococcus saprophyticus ATCC15305 bersifat anhemolis yang ditandai dengan
tidak terjadi perubahan warna pada media Agar Darah karna bakteri tidak memecah eritrosit.
Penanaman bakteri pada media Manniol Salt Agar (MSA) untuk membuktikan bahwa
Staphylococcus saprophyticus ATCC15305 dapat memecah mannitol yang ditandai dengan

perubahan media menjadi berwarna kuning.

Pembuatan Infusum kelopak bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L.) dilakukan dengan
cara menimbang 100 gram kelopak bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L.) kemudian
ditambahkan aquadest 100 ml. Setelah itu dipanaskan dengan mengguunakan waterbath sampai
suhu 90°C selama 15 menit. Infusum kelopak bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L.) disaring
menggunakan kertas saring setelah itu disaring kembali menggunakan membran millipore

ukuran 0,22 mikron.
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Pembuatan stok infusum kelopak bunga rosella (Hibscus sabdariffa L.) untuk
konsentrasi 10%, 20%, 30%, 40%, 50%, 60%, 70%, 80%, 90%, dan 100% yaitu dengan
mengencerkan infusum kelopak bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L.) dengan NaCl fisiologis
steril. Uji daya hambat Infusum Bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L) terhadap bakteri
Staphylococcus saprophyticus ATCC15305 dilakukan dengan 2 tahapan yaitu: uji Minimum
Inhibitory Concentration (MIC) untuk mengetahui konsentrasi yang tepat sebelum dilakukan
pemeriksaan diameter dengan uji difusi sumuran, sehingga Infusum bunga rosella (Hibiscus
sabdariffa L.) dinyatakan dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus
saprophyticus ATCC 15305. Uji MIC yang dilakukan terhadap bakteri Staphylococcus
saprophyticus ATCC15305 menggunakan media LB (Lactose Broth), media BHIA (Brain
Heart Infussion Agar), konsentrasi yang digunakan adalah 10%, 20%, 30%, 40%, 50%, 60%,
70%, 80%, 90% dan 100% yang diencerkan menggunakan NaCl Fisiologis steril. Sehingga hasil
uji MIC yang telah dilakukan peneliti dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1.
Hasil Uji MIC (Minimum Inhibitor Concentration)
Infusum Bunga rosella Hibiscus sabdariffa 1..) dengan
Konsentrasi 10%, 20%, 30%, 40%, 50%, 60%, 70%, 80%, 90%, dan 100%

Staphylococcus saprophyticus ATCC15305
Jenis Media 10%  20%  30%  40% 50% 60% 70%  80% 90% 100%
LB (cair) + + - - - - - - - -
BHIA (Padat) + + - - - - - - - -
Keterangan : 1. Pada media LB (Lactose Broth) : (+) = munculnya kekeruhan ,(-) = tidak ada kekeruhan ; 2. Media
BHIA (Brain Heart Infusion Agar) : (+) = adanya koloni, (-) = tidak ada koloni.

Berdasarkan Tabel 1, hasil menunjukkan pada bakteri Staphylococcus saprophyticus
ATCCI15305 kekeruhan yang terjadi dengan konsentrasi tertinggi pada konsentrasi 20%,
kemudian koloni yang tumbuh terjadi pada konsentrasi tertinggi yaitu konsentrasi 20%.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa konsentrasi MIC pada bakteri Staphylococcus
saprophyticus ATCC15305 yaitu pada konsentrasi 30%. Setelah melakukan dan mendapatkan
hasil dari Uji MIC, selanjutnya peneliti melakukan uji perlakuan menggunakan metode sumuran
dengan kosentrasi 30%, 40%, 50%, 60%, 70%, 80%, 90%, dan 100% untuk memastikan
diameter daya hambat Infusum Bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L.) terhadap bakteri
Staphylococcus saprophyticus ATCC 15305.
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Pada penelitian ini peneliti melakukan uji daya hambat infusum bunga rosella (Hibiscus
sabdariffa L.) pada bakteri Staphylococcus saprophyticus ATCC15305 dengan interval 8
kosentrasi yang sesuai dengan hasil uji MIC dengan konsentrasi mulai dari 30%, sehingga
konsentrasi ekstrak yang digunakan pada peneliti ini menjadi 30%, 40%, 50%, 60%, 70%, 80%,
90%, dan 100% dengan replikasi yang dilakukan sebanyak 3 kali. Metode yang digunakan
adalah metode difusi sumuran. Hasil menunjukkan adanya peningkatan diameter zona hambat
yang terbentuk dari Infusum Bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L.) terhadap pertumbuhan
bakteri Staphylococcus saprophyticus ATCC15305. Peningkatan zona hambat dengan
konsentrasi infusum 30%, 40%, 50%, 60%, 80%, 90%, dan 100% sehingga memiliki hasil rata-
rata zona hambat yaitu 8,75 mm, 9,65 mm, 10,43 mm, 11,65 mm, 14,26 mm, 15,43 mm, 15,91
mm. Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa makin tinggi konsentrasi, maka makin tinggi
diameter zona hambat yang terbentuk. Hasil diameter zona hambat untuk bakteri
Staphylococcus saprophyticus ATCC15305 dapat diamati pada grafik yang dapat dilihat pada
Gambar 1.

Mean of Diameter

30% 40% 50% 60% 70% 80% 90% 100%

Konsentrasi

Gambar 1
Grafik Kemampuan Daya Hambat Berdasarkan Konsentrasi Infusum Bunga rosella
(Hibiscus sabdariffa L.) Terhadap Pertumbuhan Bakteri S. saprophyticus ATCC15305.

Kemampuan daya hambat Infusum Bunga Rosela (Hibiscus sabdariffa L.) terlihat
adanya perbedaan, untuk membuktikan bahwa apakah perbedaan yang nyata dari masing-
masing konsentrasi tersebut, maka peneliti melakukan Uji Statistik Anova sehingga didapatkan

hasil seperti pada Tabel 2.
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Tabel 2.
Uji Anova Pada Hasil Daya Hambat Infusum Bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L.)
Untuk Pertumbuhan Bakteri S. saprophyticus ATCC15305 Berdasarkan Konsentrasi

Staphylococcus saprophyticus ATCC15305

Konsentrasi Mean SD p-value
30% 8,75 0,00
40% 9,65 0,150
50% 10,43 0,305
60% 11,65 0,259
70% 11,36 0,057 0,000
80% 14,26 0,057
90% 15,43 0,057
100% 15,91 0,028

Berdasarkan Tabel 2, didapatkan hasil Uji Anova untuk bakteri Staphylococcus
saprophyticus ATCC15305 dengan hasil signifikan sebesar 0,000 (p-value <0,05). Hal ini dapat
disimpulkan bahwa Ha (Hipotesis Alternatif) diterima dan HO (Hipotesis Nol) ditolak yang
berarti adanya perbedaan daya hambat Infusum Bunga rosella pada setiap konsentrasi terhadap

pertumbuhan bakteri Staphylococcus saprophyticus ATCC15305.

Pembahasan

Penelitian ini menganalisis efek antibakteri infusum kelopak bunga rosella (Hibiscus
sabdariffa L.) Terhadap Pertumbuhan Staphylococcus saprophyticus ATCC15305. Sebelum
dilakukan uji efek antibakteri, peneliti melakukan uji konfirmasi tehadap bakteri uji yang
diperoleh dengan cara penanaman pada media Agar Darah dan Mannitol Salt Agar (MSA),
pewarnaan gram dan uji katalase sebagai uji konfirmasi. Berdasarkan penelitian (Fauziah dkk.,
2018) uji konfirmasi pada bakteri yang akan diteliti merupakan tahap awal yang penting untuk
memastikan bakteri yang digunakan murni dan mencegah terjadinya kontaminasi silang dari

bakteri karena bakteri mudah mengalami kontaminasi.

Staphylococcus saprophyticus ATCC15305 adalah bakteri Gram positif berbentuk bulat,
berdiameter 1um dan biasanya tersusun dalam bentuk klaster yang tidak teratur seperti anggur.
Staphylococcus saprophyticus mampu memfermentasi karbohidrat, seperti memfermentasi

mannitol dalam media Mannitol Salt Agar yang ditunjukkan warna kuning, serta menghasilkan
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asam laktat. Staphylococcus saprophyticus tidak berpigmen dan non hemolitik (S. Bakhri,
2015). Hasil literatur tersebut sesuai dengan hasil uji konfirmasi bakteri Staphylococcus
saprophyticus ATCC15305 pada penelitian, artinya bakteri yang digunakan pada penelitian ini

murni.

Menurut Brooks, struktur dinding sel bakteri juga menentukan penetrasi, ikatan dan
aktivitas suatu senyawa antibakteri. Staphylococcus saprophyticus termasuk bakteri Gram
positif dengan dinding sel yang tersusun oleh 40%-80% peptidoglikan/murein yang bisa
mencapai hingga 40 lapisan. Pada bakteri Gram positif terdapat asam teikoid yang dihubungkan
dengan peptidoglikan melalui ikatan kovalen. Asam tekoid ini bersifat hidrofilik (larut dalam
air) dan berfungsi sebagai media transport ion bermuatan positif untuk keluar masuk ke dinding
sel. Sifat larut inilah yang menyebabkan dinding sel bakteri Gram positif bersifat lebih polar
sehingga senyawa flavonoid akan lebih mudah menembus dinding sel. (Rahman dkk., 2017)

Senyawa flovanoid merupakan senyawa yang bersifat antibakteri. Hasil penelitian
Fauziah dkk., (2021) menunjukkan bahwa infusum kelopak bunga rosella mengandung senyawa
flovanoid. Oleh karena itu pengunaan infusum kelopak bunga rosella berpotensi dalam
menghambat pertumbuhan Staphylococcus saprophyticus yang merupakan salah satu bakteri
penyebab ISK. Pada penelitian ini kelopak bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L.) diekstraksi
dengan metode infudasi yaitu dengan pelarut air/aquadest, hal tersebut sama dengan penelitian
(Sinaga, 2019) yang menggunakan pelarut air dan metode infudasi, oleh karena itu larutan ini
disebut infusum kelopak bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L.) (Sinaga, 2019). Air rebusan
bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L.) mampu menghambat pertumbuhan bakteri karena
kandungan senyawa fenolik yang terdiri dari flavonoid, tannin, antosianin dan saponin.
Senyawa flavonoid merupakan senyawa-senyawa fenol yang terbesar yang terkandung didalam
bunga rosella. Senyawa ini menghasilkan zat berwarna merah, ungu, biru, dan zat warna kuning
alam tumbuhan. (Estri W dan Anggarbeni, 2015)

Pada penelitian ini digunakan standar Mc.Farland 0,5 dimana standar tersebut adalah standar
yang umum digunakan pada skala laboratorium. Standar Mc.Farland 0,5 setara dengan jumlah
perkiraan suspensi bakteri yaitu 1,5 x 108 CFU/ml dimana standar tersebut merupakan dasar
untuk percobaan kerentanan antimikroba dan percobaan hasil biakan bakteri (Aviany dan
Pujiyanto, 2020). Jika suspensi yang digunakan terlalu pekat atau terlalu encer, makan akan
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mengakibatkan hasil palsu atau hasil yang salah (Rosmania dan Yanti, 2020). Pada penelitian
ini, uji efek antibakteri terdiri dari 2 tahapan metode, yaitu metode MIC dan difusi sumuran.
Metode MIC merupakan metode untuk mengetahui konsentrasi minimum dari suatu bahan uji
yang diduga bersifat antibakteri dalam menghambat pertumbuhan mikroorganisme sesudah 18
sampai dengan 24 jam setelah masa inkubasi (Fauziah dkk., 2013; Soelama dkk., 2015). Tahap
kedua setelah diperoleh konsentrasi bahan uji dilakukan uji daya hambat menggunakan metode
difusi sumuran untuk mengetahui diameter zona hambat yang terbentuk oleh bakteri uji. Metode
difusi sumuran ini merupakan metode yang memiliki kelebihan yaitu lebih mudah mengukur
luas zona hambat yang terbentuk karena isolat beraktivitas tidak hanya di permukaan atas media

tetapi juga sampai ke bawah.(Haryati dkk., 2017)

Berdasarkan Tabel 1, dilakukan uji MIC dengan hasil yang menunjukan adanya pada bakteri
Staphylococcus saprophyticus ATCC15305 tidak adanya kekeruhan dan tidak adanya koloni
yang tumbuh pada konsentrasi 30%. Kontrol positif yang digunakan pada penelitian ini yaitu
Amoxicillin 0,3% pada bakteri Staphylococcus saprophyticus ATCC15305, mekanisme kerja
amoksilin adalah menghambat sintesis dinding sel bakteri dengan mengikat satu atau lebih pada
ikatan penisilin-protein sehingga menyebabkan penghambatan biosintesis dinding sel bakteri

hingga pecah.(Sinaga, 2019)

Hasil uji Anova pada bakteri Staphylococcus staphylococcus ATCC15305 diperoleh p-
value sebesar 0,0000 (p-value <0,05) sehingga dinyatakan adanya efek antibakteri infusum
kelopak bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L.) terhadap pertumbuhan Staphylococcus
saprophyticus ATCC15305. Pada penelitian ini terdapat keterbatasan yaitu dalam mengetahui
aktivitas antibakteri pada infusum kelopak bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L.), penelitian ini
tidak dilakukan skrining fitokimia, oleh karena itu peneliti mengacu pada penelitian yang telah

dilakukan sebelumnya.

SIMPULAN

Infusum kelopak bunga rosella memiliki efek antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri
Staphylococcus saprophyticus ATCC15035. Efek antibakteri infusum kelopak bunga rosella
(Hibiscus sabdariffa L.) terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus saprophyticus ATCC
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15305 terjadi pada konsentrasi 30%, 40%, 50%, 60%, 70%, 80%, 90% dan 100%.. Ada
perbedaan bermakna daya hambat infusum bunga rosella pada setiap konsentrasi terhadap

pertumbuhan bakteri Staphylococcus saprophyticus ATCC15305.
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